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ABSTRACT

This research aims to find out emprically about investigating and analyzing several main problems that often
arise in real analysis lectures. In this context, we try to understand the root causes of these problems, as well as find
effective solutions to overcome these challenges. This research uses literature study research by examining journals
that are relevant to the author’s research. The results of this research show that there are problems in real analysis
lectures, namely: 1) Abstract concept, 2) Understanding concept, 3) Use of notation and terminology, 4) Edivence
and theorems, 5) Problem solving problems, 6) Application of concept, 7) Lack of practice, and 8) Limited learning
resourch.

Keywords: Problematic, Real Analysis.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris tentang untuk menyelidiki dan menganalisis
beberapa masalah utama yang sering muncul dalam perkuliahan analisis real. Dalam konteks ini, kami mencoba untuk
memahami akar penyebab dari masalah-masalah tersebut, serta mencari solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan
tersebut. Penelitan ini menggunakan penelitian studi literatur dengan menelaah jurnal yang relevan dengan penelitian
penulis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat problematika perkuliahaan analisis real yaitu: 1) Konsep
abstrak, 2) Pemahaman konsep, 3) Penggunaan notasi dan terminologi, 4) Bukti dan teorema, 5) Masalah pemecahan
soal, 6) Penerapan konsep, 7) Kurangnya latihan, dan 8) Keterbatasan sumber belajar.

Kata Kunci: Problematika, Analisis Real
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang diajarkan di semua jenjang pendidikan, termasuk di Perguruan
Tinggi. Namun matematika, di perguruan tinggi sangatlah berbeda dengan matematika pada jenjang
lainnya. Proses pembelajaran matematika di perguruan tinggi membutuhkan kemampuan kognitif tingkat
tinggi, seperti kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi, tidak hanya sekedar ingatan pengetahuan faktual
ataupun aplikasi sederhana dari berbagai formula atau prinsip. Mahasiswa diharapkan mampu untuk
bernalar dengan baik dan mengekspresikan hasil pernalarannya secara tertulis, sistematis dan ketat
(Rigorous). Kemampuan ini dapat diperoleh melalui kegiatan pembuktian (Wahyuni, 2017).

Dalam matematika, pembuktian adalah serangkaian argumen logis yang menjelaskan kebenaran
suatu pernyataan. Pembuktian adalah penerapan sejumlah berhingga langkah-langkah logis dari apa yang
diketahui (aksioma, prinsip-prinsip atau hasil yang telah dibuktikan sebelumnya) dan menerapkan prinsip-
prinsip logika, untuk menciptakan argumen deduktif yang valid guna mencapai suatu kesimpulan
menggunakan aturan inferensi yang dapat diterima (Wahyuni, 2017). Mahasiswa sering tidak paham dari
mana proses pembuktian harus dimulai. Beberapa solusi yang pernah ia tempuh untuk memperbaiki kualitas
perkuliahan dan membantu mahasiswa menyelesaikan permasalahan analisis real antara lain membimbing
mahasiswa menyelesaikan masalah step by step, memberikan ilustrasi dalam bentuk gambar, memberikan
metode terbaik dan dosen juga bertanya kepada rekan sejawat.

Kelemahan dan kesulitan mahasiswa dalam pembuktian matematika antara lain: 1) Mahasiswa

tidak dapat menyatakan definisi dengan bahasanya sendiri, 2) Intuisi pemahaman terhadap suatu konsep
yang dimiliki mahasiswa sedikit, 3) Concept images untuk mengerjakan pembuktian tidak cukup, 4)
Mabhasiswa tidak dapat dan tidak berkeinginan membuat contoh sendir, 5) Mahasiswa tidak mengetahui
bagaimana menggunakan definisi untuk, 6) Memperoleh struktur pembuktian yang menyeluruh, 7)
Mahasiswa tidak dapat memahami dan menggunakan bahasa dan notasi matematik, dan 8) Mahasiswa
tidak mengetahui bagaimana memulai pembuktian.
Menurut (Septiati, 2021) kemampuan pembuktian matematis terdiri dari : (1) kemampuan mengkonstruksi
bukti dan (2) kemampuan memvalidasi bukti. Moore (Weber, 2001) mengungkapkan bahwa siswa hanya
akan mendapatkan sedikit pelajaran tentang matematika lanjut (advanced mathematics), bila mereka secara
pasif hanya menulis bukti yang diberikan oleh pengajarnya di papan tulis, sementara siswa akan banyak
belajar tentang konsep matematika dan bukti apabila mereka mencoba mengkonstruksi bukti sendiri.

Salah satu mata kuliah yang mendukung hal tersebut adalah Analisis Real. Analisis Real
merupakan cabang matematika yang abstrak dimana didalamnya terdapat berbagai konsep aljabar serta
bilangan. Sebagian besar dari mahasiswa menganggap bahwa Analisis Real merupakan matakuliah yang
sulit. Pada saat mempelajari Analisis Real mahasiswa dituntut untuk menguasai materi pendukung seperti
Kalkulus, Himpunan dan Logika Matematika. Kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah
mempelajari mata kuliah ini diantaranya yaitu, mampu menganalisis persoalan serta menggunakan logika
matematika dalam memecahkan persoalan dengan menggunakan definisi/akibat/teorema/lemma yang telah
ada. Hal itu menunjukkan bahwa salah satu kemampuan yang dibutuhkan oleh mahasiswa yaitu
kemampuan pemecahan masalah (Hanifah, 2023).

Analisis real merupakan salah satu fondasi utama dalam pembentukan pemahaman yang kokoh
terhadap konsep-konsep matematika yang mendasar (Pujiastuti, 2020). Disiplin ini memainkan peran
penting dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan dalam berbagai bidang ilmu,
termasuk fisika, ekonomi, teknik, dan ilmu komputer. Namun, dalam praktiknya, ditemukan berbagai
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problematika yang menghambat efektivitas penyampaian materi dan pemahaman yang mendalam oleh
mahasiswa.

Beberapa mahasiswa mengatakan bahwa analisis real itu sulit. Ketika mahasiswa ditanya mulai
kapan tidak bisa mengikuti pembelajaran analisis real, kebanyakan mahasiswa menjawab sejak awal.
Jawaban yang mencengangkan sekaligus menarik perhatian dosen. Hampir semua (99%) mahasiswa
merasakan sulitnya belajar analisis real, kesulitan belajar analisis real menurut mahasiswa disebabkan
karena materi dan cara penyajiaannya, dan Kesulitan mahasiswa dimulai dari pemahaman konsep yang
dimulai dari definisi formal (Darmadi, 2011).

Tujuan utama dari jurnal ini adalah untuk menyelidiki dan menganalisis beberapa masalah utama
yang sering muncul dalam perkuliahan analisis real. Dalam konteks ini, kami mencoba untuk memahami
akar penyebab dari masalah-masalah tersebut, serta mencari solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan
tersebut.

Pada bagian ini, kami akan memberikan beberapa isu utama yang sering muncul dalam konteks perkuliahan
analisis real. Pertama, kami akan membahas tentang kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam
memahami konsep-konsep abstrak yang mendasari analisis real, seperti konsep limit, deret, dan integral.

Dengan memahami secara mendalam berbagai problematika yang muncul dalam perkuliahan
analisis real, diharapkan kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan matematika di tingkat perguruan tinggi. Melalui pendekatan yang holistik dan berbasis
bukti, kami berharap jurnal ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan kurikulum
dan metode pengajaran di bidang analisis real.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan tinjauan literatur sebagai metode penelitian untuk mengeksplorasi
Problematika Perkuliahan Analisis Real. Data untuk studi literatur ini diperoleh dari berbagai sumber
dengan cara membaca, mencatat, dan menganalisis materi penelitian sesuai dengan strategi metodologi
yang telah ditetapkan (Melfianora, 2017).

Peneliti mencari referensi dari berbagai sumber yang dapat dipercaya dan relevan, seperti jurnal
dan buku yang terkait. Setelah itu, peneliti mengevaluasi data yang ditemukan yang relevan dengan topik
penelitiannya. Selanjutnya, ia memilih literatur yang sesuai dan melakukan analisis data dengan
mengumpulkan, pengorganisasian, dan memilih data yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Studi Literatur Terdahulu

No Judul Jurnal Penulis Metode Hasil

Analisis Real merupakan salah satu mata
kuliah yang diajarkan pada program studi
Analisis Problematika Molli Metode pendidikan matematika. Mata kuliah ini
Perkuliahan Analisis Real Wahyuni Deskripsi. membutuhkan kemampuan berfikir kritis
mahasiswa, untuk mampu membuat
pembuktian dalam permasalahan yang
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diajukan.  Permasalahan yang paling
menonjol dihadapi dalam perkuliahan
analisis real adalah terjadinya miskonseps
mahasiswa terhadap materi sehingga
menyulitkan dalam pembuktian. Upaya
perbaikan kualitas juga dapat dilakukan
oleh dosen diantaranya dengan melakukan
sejumlah intervensi, menerapkan Lesson
Study, menerapkan pendekatan RME,
pengembangan buku teks analisis real.
Upaya lainnya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas perkuliahan
analisis real adalah dengan melakukan
pembenahan instrumental dan dukungan
dari lingkungan.

Siti
Qomariyah Deskriptif
dan  Ummi Kualitatif.

Kesulitan Belajar Mahasiswa
Pendidikan Matematika Pada
Mata Kuliah Analisis Real

Berdasarkan hasil angket dan pembahasan
kesulitan belajar mata kuliah analisis real
II pada Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Nahdlatul Ulama
Lampung dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang mempengaruhi kesulitan belajar ada
4 yaitu faktor yaitu faktor yang bersumber
dari diri sendiri, faktor yang bersumber
dari lingkungan sekolah, faktor yang
bersumber dari lingkungan keluarga dan
faktor yang bersumber dari lingkungan
masyarakat.

ex

Secara  umum  mahasiswa  dapat
memahami masalah dengan sangat baik,
serta dapat merencanakan penyelesaian,
melaksanakan ~ rencana  pemecahan
masalah dan memeriksa kembali jawaban
yang telah di dapat dengan baik. Adapun
kesalahan  yang sering dilakukan
mahasiwa  yaitu  kurang telitinya
mahasiswa dalam  menjawab  soal,
kesalahan dalam merencanakan dan
melaksanakan pemecahan masalah akibat
kurangnya  pemahaman  mahasiswa
terhadap materi dan prosedur dalam
menggunakan definisi serta teorema yang
berkaitan dengan limit, kekontinuan, dan
barisan bilangan riil.

Rosyidah
Analisis Kemampuan Hanifah, Hari
Pemecahan Masalah Sumardi, dan Penelitian
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Lilia Gina post facto
Analisis Real Febrila
Imajeri Mahasiswa Dalam
Pembelajaran Analisis Real Darmadi Kualitatif.

(Studi Kasus Di IKIP PGRI
Madiun)

Kesulitan mahasiswa program studi
pendidikan matematika FPMIPA IKIP
PGRI Madiun dalam belajar analisis real
dapat dimaklumi bahwa dimulai sejak
awal yaitu sejak memahami definisi
formal yang perlu kekayaan imajeri.
Kekayaan  imajery  sketsa  grafik
mahasiswa program studi pendidikan
matematika FPMIPA IKIP PGRI Madiun
untuk belajar analisis real masih sangat
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kurang. Mahasiswa program  studi
pendidikan matematika FPMIPA IKIP
PGRI Madiun dalam belajar analisis real
belum memanfaatkan kekayaan majery
secara optimal sehingga lebih mudah
memahami dan mengembangkan konsep
yang dipelajari.

Matematis
Mahasiswa Dalam
Memecahkan Masalah
Analisis Real Ber-Dasarkan
Kemampuan Berpikir Intuitif

Penalaran

Fatriya
Adamura dan
Vera  Dewi
Susanti

Kualitatif.

Mabhasiswa dengan kemampuan berpikir
intuitif tinggi pada pemecahan masalah
analisis real memiliki kecenderungan
melaksanakan  penalaran  matematis
dengan sempurna. Mahasiswa dengan
kemampuan berpikir intuitif tinggi
mampu melaksanakan penalaran
matematis pada setiap tahap pemecahan
masalah analisis real. Mahasiswa dengan
kemampuan berpikir intuitif sedang pada
pemecahan masalah analisis real memiliki
kecenderungan melaksanakan penalaran
matematis dengan kurang sempurna.
Mahasiswa dengan kemampuan berpikir
intuitif sedang tidak mampu
melaksanakan penalaran matematis pada
tahap pemecahan masalah menyelesaikan
masalah sesuai rencana dan melakukan
pengecekan kembali. Mahasiswa dengan
kemampuan berpikir intuitif rendah pada
pemecahan masalah analisis real memiliki
kecenderungan melaksanakan penalaran
matematis dengan tidak sempurna.
Mahasiswa dengan kemampuan berpikir
intuitif rendah tidak mampu
melaksanakan penalaran matematis pada
tahap pemecahan masalah merencanakan
penyelesaian dan menyelesaikan masalah
sesuai rencana

Kemampuan Mahasiswa
Dalam Mengkontruksi Bukti
Matematika  Pada  Mata
Kuliah Analisis Real

Penelitian

Ety Septiati eksperimen

Kemampuan mahasiswa dalam
mengkonstruksi bukti matematis dominan
berada pada indikator mengidentifikasi
apa yang menjadi data dari pernyataan.
Kemampuan mahasiswa dalam
mengkonstruksi bukti matematis pada
mata kuliah analisis real, yaitu: 6,5%
berada pada kategori baik sekali, 35,5%
kategori baik, 29% kategori cukup dan
29% masih berada pada kategori tidak
mampu membaca bukti.

Analisis Kemampuan
Penalaran Matematis Dan
Minat Belajar Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Analisis
Real

Kualitatif
deskriptif.

Haswati
Desty, dkk

Sebanyak 8 mahasiswa (32%) memiliki
kemampuan penalaran matematis dengan
kategori tinggi, 15 mahasiswa (60%)
memiliki kemampuan penalaran
matematis dengan kategori sedang, dan 2
mahasiswa (8%) memiliki kemampuan
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penalaran matematis dengan kategori
rendah.2.Sebanyak 1 mahasiswa (4%)
kurang berminat, 3 mahasiswa (12%)
cukup berminat, 8 mahasiswa (32%)
berminat, dan 13 mahasiswa (52%) sangat
berminat terhadap pembelajaran pada
mata kuliah Analisis Real.3.Berdasarkan
angket minat belajar juga diperoleh
persentase rata-rata jawaban secara
keseluruhan sebesar 45,10%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa  hampir
setengahnya mahasiswa semester 5 kelas
Al memiliki minat belajar pada mata
kuliah Analisis Real dan termasuk
kategori rendah.

ANALISIS  KESULITAN

Dari wawancara yang dilakukan diperoleh
hasil bahwa kesulitan memahami konsep
diakibatkan karena masih terbatasnya
mahasiswa dalam mengerjakan soal dan
kurang mampu nya mahasiswa belajar
secara mandiri. Walaupun penjelasan
konsep dengan tatap muka memberikan
efek yang positif terhadap mahasiswa,
mahasiswa menyadari bahwa untuk
menguasai  konsep  dengan  baik
mahasiswa harus melakukan latihan soal
yang banyak. Lebih jauh, latihan soal

MAHASISWA DALAM illltan Made Deskriptif sudah diberikan oleh pengajar melalui
MATA KULIAH ANALISIS Kertivani & kualita}?if platform daring dan pembahasan sudah
RIIL DENGAN SISTEM K tutySar'ana dilakukan pada saat pertemuan tatap
HIBRID ¢ ) muka, tetapi mahasiswa merasa latihan
soal tersebut masih
terbatas banyaknya. Mahasiswa juga
meyakini bahwa mereka perlu melakukan
latihan soal secara mandiri. Namun,
kendala yang dialami adalah mahasiswa
masih kesulitan ketika belajar secara
mandiri. Sebagian mahasiswa merasa
perlu untuk belajar secara berkelompok
dalam mengerjakan soal-soal Analisis riil.
Hal ini
Mahasiswa berkemampuan tinggi
cenderung memiliki kesulitan dalam
.. . memapar kan secara tertulis informasi dari
Analisis Kesulitan . .
. . sifat yang digunakan dalam tahap
Mahasiswa Pendidikan .. . . .
. Vivi Suwanti . pembuktian meskipun mereka tetap dapat
Matematika dalam .. Deskriptip . . .
. & Trija o menyelesaikan konstruksi bukti dengan
Menyelesaikan Masalah . kualitatif .
. Fayeldi benar; mahasiswa berkemampuan sedang
Pembuktian Pernyataan i .
. cenderung memiliki kesulitan dalam
Matematika

meyusun logika-logika pembuktian serta
langkah-langkahnya yang tepat; dan
mahasiswa  berkemampuan  rendah
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cenderung memiliki kesulitan dalam
memahami maksud, isi, ataupun sifat yang
diberikan oleh soal. Untuk perdalam hasil
penelitian mengenai kesulitan mahasiswa
pada pembuktian, maka pada penelitian
selanjutnya dapat digunakan metode
deteksi kesulitan seperti NEA (Newman’s
Error Analysis) untuk melihat hasil
dengan lebih terstruktur.

Analisis Pemahaman Konsep

Mahasiswa Pada  Materi
10 Analisis Real Berdasarkan

Taksonomi Bloom

Ditinjau Dari Ranah Kognitif

Dewi

Novitasari Deskriptif
dan Heni kualitatif
Pujiastuti

Mabhasiswa dengan ke mampuan kognitif
yang tinggi dapat memenuhi semua
kriteria tahapan pemecahan masalah dan
memenuhi semua indikator pemahaman
konsep berdasarkan Taksonomi BLOOM.
Mabhasiswa dengan kemampu an kognitif
sedang hanya memenuhi beberapa kriteria
tahapan  pemecahan masalah yang
meliputi  pemahaman  permasalahan,
merencana kan penyelesaian permasalah
an dan menyelesaikan proses pemecahan
masalah serta memenuhi beberapa kriteria
indikator pemahaman konsep yaitu
pemahaman, penerapan dan analisis.
Mahasiswa dengan kemampu an kognitif
rendah hanya memenuhi beberapa tahapan
yaitu memahami permasalah an serta
memenuhi indikator kemampuan
pemahaman konsep yaitu pengetahuan
dan pemahaman.

Berdasarkan hasil analisis data pada jurnal 2, diperoleh persentase faktor kesulitan belajar yang
dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat sebesar 45%, yang termasuk dalam kategori cukup. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar mahasiswa sebagai

berikut:

a) Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar mahasiswa yang bersumber dari diri sendiri memiliki

rata-rata persentase 52%.

b) Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah mendapat rata-rata persentase 61%. Faktor yang
bersumber dari lingkungan keluarga mendapat rata-rata persentase 47% dan faktor yang bersumber
dari lingkungan masyarakat rata-rata persentase 45%.

¢) Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar mahasiswa terbesar yaitu faktor yang bersumber dari
lingkungan sekolah yaitu 61%.

Jurnal 3 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
mahasiswa pada mata kuliah analisis real berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 82,6. Nilai rata-
rata untuk setiap tahapan pemecahan masalah menurut Polya yaitu P1=86,67, P2=84,33, P3=83,67, dan
P4=73,67. Artinya secara umum mahasiswa dapat memahami masalah dengan sangat baik, serta dapat

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban

yang telah di dapat dengan kategori baik. Adapun kesalahan yang sering dilakukan mahasiwa yaitu kurang
telitinya mahasiswa dalam menjawab soal, kesalahan dalam merencanakan dan melaksanakan pemecahan
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masalah akibat kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap materi dan prosedur dalam menggunakan
definisi serta teorema yang berkaitan dengan limit, kekontinuan, dan barisan bilangan

Jurnal 4 Uraian di atas menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa dalam belajar analisis real
memang dimulai sejak awal yaitu sejak memahami definisi formal. Dalam memahami definisi formal
mahasiswa belum menggunakan kemampuan visualisasi dan imajeri. Selain kekayaan imajery masih sangat
kurang, mahasiswa belum memanfaatkan imajery dalam memahami dan mengembangkan konsep. Hal
tersebut dapat terjadi mungkin karena sebagai prasyarat untuk belajar analisis real adalah kalkulus dan
pengantar dasar matematika. Kalkulus berguna untuk memperkenalkan dan aplikasi dari materi sedangkan
pengantar dasar berguna untuk memperkuat kemampuan nalar dan logika. Sebagai akibatnya, kemampuan
mengembangkan visualisasi dan imajery mahasiswa masih sangat kurang. Hal ini sangat sesuai sekali
karena jika ditengok kembali ternyata dalam pembelajaran kalkulus kurang pengembangan kemampuan
mengesktesa grafik yang dapat meningkatkan kemampuan imajery seperti penggunaan program-program
komputer di laboratorium matematika.

Pada Jurnal 5 mahasiswa dengan kemampuan berpikir intuitif tinggi pada pemecahan masalah
analisis real memiliki kecenderungan melaksanakan penalaran matematis dengan sempurna. Mahasiswa
dengan kemampuan berpikir intuitif tinggi mampu melaksanakan penalaran matematis pada setiap tahap
pemecahan masalah analisis real. Mahasiswa dengan kemampuan berpikir intuitif sedang pada pemecahan
masalah analisis real memiliki kecenderungan melaksanakan penalaran matematis dengan kurang
sempurna. Mahasiswa dengan kemampuan berpikir intuitif sedang tidak mampu melaksanakan penalaran
matematis pada tahap pemecahan masalah menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan
pengecekan kembali. Mahasiswa dengan kemampuan berpikir intuitif rendah pada pemecahan masalah
analisis real memiliki kecenderungan melaksanakan penalaran matematis dengan tidak sempurna.
Mahasiswa dengan kemampuan berpikir intuitif rendah tidak mampu melaksanakan penalaran matematis
pada tahap pemecahan masalah merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan masalah sesuai rencana

Berdasarkan hasil analisis data pada jurnal 6, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Kemampuan
mahasiswa dalam mengkonstruksi bukti matematis dominan berada pada indikator mengidentifikasi apa
yang menjadi data dari pernyataan. 2) Kemampuan mahasiswa dalam mengkonstruksi bukti matematis pada
mata kuliah Analisis Real, yaitu: 6,5% berada pada kategori Baik Sekali, 35,5% kategori baik, 29% kategori
Cukup, dan 29% masih berada pada kategori tidak mampu membaca bukti.

Pada jurnal 7 Terdapat beberapa perbedaan antara mahasiswa dengan kemampuan penalaran
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Mahasiswa dengan kemampuan tinggi dan sedang memiliki
ketertarikan pada mata kuliah Analisis Real dikarenakan penasaran terhadap pembuktian teorema dan
rumus, sedangkan mahasiswa dengan kemampuan rendah memiliki sedikit ketertarikan dikarenakan mata
kuliah Analisis Real adalah mata kuliah wajib. Mahasiswa dengan kemampuan tinggi memiliki minat
belajar karena keinginan sendiri, mahasiswa dengan kemampuan sedang memiliki minat belajar jika dosen
menjelaskan materi secara jelas, sedangkan mahasiswa dengan kemampuan rendah memiliki minat belajar

ketika ada tugas, atau mendekati jadwal ujian. Minat belajar dan keinginan belajar secara mandiri memiliki
pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis mahasiswa. Mahasiswa dengan keinginan belajar
secara mandiri dapat meningkatkan kemampuan penalaran mahasiswa tersebut. Meskipun mahasiswa

memiliki minat belajar yang tinggi, jika tidak memiliki keinginan belajar secara mandiri dan mengulang
materi maka kemampuan penalaran matematis mahasiswa tersebut mungkin saja rendah.
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Kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mata kuliah analisis riil pada jurnal 8, yaitu 1)
melakukan operasi aljabar, 2) memahami maksud soal, 3) menentukan dan menuliskan strategi
penyelesaian, dan 4) pemahaman konsep. Kesulitan lain yang dialami mahasiswa dalam pemahaman
konsep adalah belum pahamnya mahasiswa mengenai operasi himpunan, syarat fungsi komposisi dapat
dibuat dan syarat suatu fungsi dapat terdefinisi. Dari wawancara yang dilakukan diperoleh hasil bahwa
kesulitan memahami konsep diakibatkan karena masih terbatasnya mahasiswa dalam mengerjakan soal dan
kurang mampunya mahasiswa belajar secara mandiri.

Pada jurnal 9 mahasiswa berkemampuan tinggi mampu memahami isi dan maksud dari soal,
memilih sifat dan metode pembuktian yang tepat, serta menyelesaikan pembuktian dengan benar, tetapi
cenderung kesulitan dalam memaparkan sifat atau konsep yang digunakan secara tertulis; mahasiswa
berkemampuan sedang mampu memahami isi dan maksud dari soal, tetapi kesulitan dalam memahami dan
memilih konsep atau sifat serta metode yang sesuai; dan mahasiswa berkemampuan rendah cenderung
memiliki kesulitan dalam memahami isi dan maksud dari soal serta memilih sifat dan metode pembuktian
yang sesuai. Mereka bahkan tidak memahami apa yang akan dibuktikan. Salah satu penyebab kesulitan
mahasiswa dalam melakukan pembuktian adalah karena konsep-konsep dalam matematika bersifat abstrak
dan berjenjang serta menggunakan banyak simbol-simbol sebagai representasi.

Pada jurnal 10 mahasiswa dengan kemampuan kognitif yang tinggi dapat memenuhi semua tahapan
pemecahan masalah dan memenuhi semua indikator pemahaman konsep berdasarkan Taksonomi BLOOM.
Sedangkan mahasiswa dengan kemampuan kognitif sedang hanya memenuhi beberapa tahapan pemecahan
masalah yang meliputi pemahaman permasalahan, merencanakan penyelesaian permasalahan dan
menyelesaikan proses pemecahan masalah serta memenuhi beberapa kriteria indikator pemahaman konsep
yaitu Pemahaman, penerapan dan analisis. Mahasiswa dengan kemampuan kognitif rendah hanya
memenuhi tahapan memahami permasalahan serta memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu
pengetahuan dan pemahaman.

Dari beberapa jurnal yang telah di paparkan maka peneliti dapat menyimpulkan problematika
perkuliahaan analisis real yaitu:

1) Konsep Abstrak: Konsep-konsep dalam analisis real seperti limit, kontinuitas, turunan, integral,
dan ruang metrik seringkali dianggap sulit untuk dipahami karena sifatnya yang abstrak.

2) Pemahaman Konsep: Terkadang mahasiswa kesulitan memahami konsep-konsep dasar seperti
himpunan, fungsi, dan urutan, yang menjadi dasar dalam analisis real.

3) Penggunaan Notasi dan Terminologi: Penggunaan notasi matematika dan terminologi khusus
dalam analisis real seringkali membingungkan mahasiswa.

4) Buktidan Teorema: Analisis real memerlukan pemahaman yang kuat terhadap bukti-bukti teorema.

Mahasiswa seringkali kesulitan dalam mengikuti langkah-langkah penalaran dalam sebuah bukti.

5) Masalah Pemecahan Soal: Soal-soal dalam analisis real seringkali memerlukan kreativitas dalam
mencari pendekatan pemecahannya.

6) Penerapan Konsep: Mahasiswa seringkali kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari dalam analisis real ke dalam konteks masalah dunia nyata.

7) Kurangnya Latihan: Keterampilan dalam analisis real memerlukan latihan yang konsisten.

Mabhasiswa yang kurang berlatih cenderung mengalami kesulitan dalam menguasai materi.

8) Keterbatasan sumber belajar
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Beberapa hal yang juga perlu menjadi perhatian dalam mendukung perkuliahan analisis real adalah
dukungan lingkungan. Dukungan keluarga sangat perlu dalam memotivasi mahasiswa dalam belajar.
Dukungan dari sekolah antara lain penerapan metode pembelajaran yang mendukung, menjaga hubungan
yang baik antara dosen dan mahasiswa serta membina mahasiswa agar dapat menjaga hubungan baik
sesama. Dukungan dari masyarakat dapat diwujudkan salah satunya dengan memilih teman bergaul yang
mendukung dalam pembelajaran (Wahyuni, 2017).

KESIMPULAN

Problematika perkuliahaan analisis real terdiri dari: 1) Konsep Abstrak: Konsep-konsep dalam
analisis real seperti limit, kontinuitas, turunan, integral, dan ruang metrik seringkali dianggap sulit untuk
dipahami karena sifatnya yang abstrak, 2) Pemahaman Konsep: Terkadang mahasiswa kesulitan memahami
konsep-konsep dasar seperti himpunan, fungsi, dan urutan, yang menjadi dasar dalam analisis real, 3)
Penggunaan Notasi dan Terminologi: Penggunaan notasi matematika dan terminologi khusus dalam
analisis real seringkali membingungkan mahasiswa, 4) Bukti dan Teorema: Analisis real memerlukan
pemahaman yang kuat terhadap bukti-bukti teorema. Mahasiswa seringkali kesulitan dalam mengikuti
langkah-langkah penalaran dalam sebuah bukti, 5) Masalah Pemecahan Soal: Soal-soal dalam analisis real
seringkali memerlukan kreativitas dalam mencari pendekatan pemecahannya, 6) Penerapan Konsep:
Mabhasiswa seringkali kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam analisis real ke
dalam konteks masalah dunia nyata, 7) Kurangnya Latihan: Keterampilan dalam analisis real memerlukan
latihan yang konsisten. Mahasiswa yang kurang berlatih cenderung mengalami kesulitan dalam menguasai
materi, dan 8) Keterbatasan sumber belajar.
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